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ABSTRAK

DELANISA RAMADANI, TAHUN 2018 Analisis Pengendalian Bahan Baku
Terhadap Kelancaran Proses Produksi UD. Amiruddin di Kabupaten Pinrang,
skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Bapak H.Ansyarif
dan Pembimbing II Ibu Muttiarni.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian bahan baku
terhdapa kelancaran proses produksi pada usaha konveksi UD. Amiruddin Di
Kabupaten Pinrang. Persedian bahan baku memiliki peranan yang sangat
penting karena jalannya operasi perusahaan tergantung adanya bahan baku.
Demikian halnya yang terjadi di usaha konveksi UD. Amiruddin yang
memproduksi seragam sekolah. Sebaik apapun sistem dan prosedur
persediaan bahan baku yang dijalankan dalam suatu perusahaan tanpa
adanya suatu peranan pengendalian dimungkinkan terjadi penyimpanan yang
akan merugikan perusahaan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah analisis
pengendalian bahan baku, proses produksi dan hasil.

Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa  berdasarkan perhitungan
dalam analisis sebelumnya dapat diketuhai bahwa jumlah pesanan yang
paling ekonomis (sesuai dengan economic order quantity) dari bahan baku
kain selama ini adalah 27 roll dengan 3 kali pemesanan dalam waktu satu
tahun biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar dari
biaya persediaan menurut perhitungan EOQ. Bahan baku dalam usaha
konveksi itu sangatlah berpengaruh terhadap banyaknya produksi karena
kurangnya pemasokan bahan baku dapat mempengaruhi produksi konveksi
tersebut.

Kata Kunci: Biaya Bahan baku, Konveksi dan Produksi



xi

ABSTRACT

DELANISA RAMADANI, Year 2018 Analysis of Control of Raw Materials Against
Smooth Production Process of UD. Amiruddin in Pinrang Regency, thesis of
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University of Makassar. Supervised by First Advisor Mr. H.Ansyarif and Second
Counselor Mrs. Muttiarni.

This study aims to determine the control of raw materials to the smooth
process of production in UD convection business. Amiruddin in Pinrang Regency.
The supply of raw materials has a very important role because the operation of the
company depends on the availability of raw materials. Likewise, what happens in the
UD convection business. Amiruddin who produces school uniforms. As good as any
system and procedure for raw material inventory that is carried out in a company
without a controlling role is possible a storage that will harm the company is possible.

The independent variables in this study are analysis of raw material control,
production processes and results.

The results of this study indicate that based on calculations in the previous
analysis it can be appreciated that the most economical order quantity (in
accordance with the economic order quantity) of fabric raw material so far is 27 rolls
with 3 orders within one year the inventory costs incurred by the company are
greater than inventory costs according to EOQ calculations. The raw material in the
convection business is very influential on the amount of production because the lack
of supply of raw materials can affect the production of the convection.

Keywords: Raw Material Costs, Convection and Production
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia bisnis sekarang ini terus bersaing untuk menciptakan berbagai

kebutuhan konsumen yang semakin tinggi dan semakin cerdas dalam memilih

kebutuhannya. Mulai dari kalangan menengah sampai kalangan atas selalu

menuntut kualitas yang terbaik dan harga yang ekonomis. Perekonomian

mengalami perubahan yang cukup signifikan, apalagi di negara yang sedang

berkembang seperti di Indonesia, yang semakin hari mengalami peningkatan

baik dibidang ekonomi maupun pembangunan.

Secara individu maupun kelompok manusia akan berusaha mencapai

keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam kaitan dengan bisnis atau

dunia usaha, kondisi lebih baik itu baru dapat dicapai bila perusahaan mampu

menghasilkan keuntungan.Dan masalah yang satu ini memang merupakan

esensi dari seluru kegiatan ekonomi. Dunia usaha yang makin baik pada satu

titik tertentu akan memunculkan suatu suasana kompetisi antara mereka yang

berbisnis. Bila hal ini terjadi maka keuntungan yang diraih mungkin jadi

mengecil.

Kebijakan pengendalian bahan baku merupakan bagian dari kepentingan

beberapa bagian dalam suatu perusahaan. Bagian inventori atau persediaan

tidak hanya berhubungan dengan bagian pembelian dan produksi saja melaikan

hubungan juga dengan bagian keuangan.
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Secara umum dapat dikatan bahwa tujuan dari pengendalian adalah

untuk meminimalisir biaya-biaya operasional seminimal mungkin sehingga akan

mengoptimalkan kinerja perusahaan. Untuk melaksanakan pengendalian yang

dapat diandalkan dan dipercaya tersebut maka harus diperhatikan berbagai

faktor yang terkait dengan pengendalian. Penentuan dan pengelompokan biaya-

biaya yang terkait dengan persediaan perlu mendapatkan perhatian yang khusus

dari pihak manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat.

Bagian pembelian cenderung berorientasi pada pembelian dalam jumlah

yang besar untuk memperoleh discount atau potongan harga dari supplier.

Begitu pula bagian produksi ingin mempertahankan jumlah persediaan yang

besar untuk menjamin kelancaran proses produksi. Sedangkan bagian keuangan

ingin mempertahankan pembelian dalam jumlah kecil demi efesiensi

penggunaan dana.

Pada dasarnya yang bertanggung jawab mengelola aktivitas perusahaan

adalah pihak manajemen.Perusahaan dalam menghadapai persaingan ini

membutuhkan suatu sistem informasi akuntansi yang dapat berperang penting

atas adanya aktivitas yang dilakukan perusahaan. Aktivitas yang dimkasud

adalah proses produksi. Proses produksi yang merupakan aktivitas untuk

menciptakan atau menabah kegunaan suatu barang atau jasa dengan

menggunakan sumber-sumber yang ada antara lain tenaga kerja, peralatan atau

mesin sarana, bahan baku dan modal. Proses produksi yang dilaksanakan oleh

perusahaan akan berjalan lancar apabila ditunjang dengan sistem informasi

akuntansi yang dapat berperan penting dalam kelancaran proses produksi.
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Sistem informasi akuntansi yang dibutuhkan adalah sistem informasi akuntansi

yang menyajikan informasi atas persediaan bahan baku.

Persediaan bahan baku memegang peranan penting bagi perusahaan.

Oleh karena itu kegiatan ini perlu mendapatkan perhatian yang besar dari

perusahaan.Karena merupakan unsur aktiva perusahaan yang memiliki nilai

material dalam jumlah yang relatif besar, serta merupakan aktiva terhadap

waktu, penurunan harga pasar, kerusakan dan kelebihan biaya yang disebabkan

oleh kesalahan dalam penanganannya. Dengan adanya sistem informasi

akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan perusahaan diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi pimpinan dan manager perusahaan, dalam

pengambilan keputusan dan dalam menentukan langka-langka yang akan

ditempuh oleh perusahaan terutama dalam melaksanakan aktivitas proses

produksi agar berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, sistem informasi

akuntansi persediaan bahan baku diharapkan dapat menjadi unsur pendukung

bagi suatu perusahaan dalam menunjang kelancaran proses produksi.

Tujuan pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai usaha untuk

menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan yang menyebabkan

proses produksi berhenti, menjaga agar penentuan persediaan dapat ditekan,

menjaga agar pembelian bahan baku secara kecil-kecilan dapat dihindari.

Berdasarkan pernyataan tersebut yang dimaksud kriteria optimal adalah

meminimalisasibiaya total yang terkait dengan persediaan, yaitu biaya

penyimpanan dan biaya pemesanan.
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Persedian bahan baku memiliki peranan yang sangat penting karena

jalannya operasi perusahaan tergantung adanya bahan baku. Demikian halnya

yang terjadi di usaha konveksi UD. Amiruddin yang memproduksi seragam

sekolah. Sebaik apapun sistem dan prosedur persediaan bahan baku yang

dijalankan dalam suatu perusahaan tanpa adanya suatu peranan pengendalian

dimungkinkan terjadi penyimpanan yang akan merugikan perusahaan. Dengan

demikian peranan pengendalian dalam perusahaan tersebut menjadi perhatian

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Seperti yang dikemukakan oleh Sudarmo

dan Basri (2008:86) mengatakan bahwa bahan baku merupakan bahan dasar

yang menjadi bagian terpenting dalam produksi.

Usaha UD. Amiruddin merupakan usaha yang memproduksi pakaian

yang berlokasi di Pinrang, Indonesia. Bahan baku yang digunakan dalam proses

produksi adalah kain. Bahan baku tersebut harus selalu tersedia untuk

kelancaran proses produksi. Oleh sebab itu dilakukan perencanaan dan

pengendalian bahan baku. Dan alasan saya mengapa mengambil usaha

konveksi UD. Amiruddin sebagai tempat untuk meneliti, karena sebelumnya

belum ada yang melakukan penelitian terkait dengan judul yang saya ambil di

usaha tersebut.

Dalam membahas masalah pengendalian bahan baku mencangkup

bidang yang cukup luas dan guna membatasi masalah yang akan diuraikan,

maka penulis tertarik untuk membahas tentang pengendali bahan baku.

Sehubungan dengan hal ini maka penulis memilih judul penelitian sebagai

berikut:
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“ANALISIS PENGENDALIAN BAHAN BAKU TERHADAP

KELANCARAN PROSES PRODUKSI  UD. AMIRUDDIN DI KABUPATEN

PINRANG”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka yang menjadi masalah pokok

penelitian ini adalah Sejauh mana Pengendalian Bahan Baku berpengaruh

dalam kelancaran proses produksi pada usaha Konveksi UD. Amiruddin Di

Kabupaten Pinrang.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengendalian

bahan baku terhdapa kelancaran proses produksi pada usaha konveksi UD.

Amiruddin di Kabupaten Pinrang.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan terkait, hasil penelitian memberikan masukan agar dapat

mengambil langkah dan keputusan guna melakukan persiapan dan

perbaikan demi kemajuan perusahaan tersebut serta memberikan gambaran

dan harapan yang baik terhadap perusahaan tersebut.

2. Memperdalam pengetahuan dalam bidang manajemen operasional

khususnya masalah pengendalian bahan baku
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3. Dijadikan sumber informasi dan referensi bagi peneliti lainnya khususnya

dalam bidang manajemen operasional mengenai pengendalian persediaan

bahan baku.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengendalian (Controlling)

Perencanaan merupakan fungsi awal yang sangat menentukan

manajemen, makan pengendalian merupakan fungsi akhir yang harus

dilaksanakan manajemen dalam rangka mencapai tujuan yang telah

direncanakan sebelumnya. Secara umum tujuan perencanaan dan pengendalian

adalah untuk menekan dan meminimumkan biaya dan mamaksimalkan laba

dengan dana tertentu.

Soemitha (2007:3-4) pengendalian manajemen adalah usaha yang

sistematis dari pimpinan perusahaan untuk membandingkan hasil pelaksanaan

dengan rencana-rencana, dan jika ternyata terdapat perbedaan yang penting,

maka harus diambil tindakan-tindakan perbaikannya.

Menurut konsep moderen (2007), pengendalian adalah tindakan yang

sebelumnya mengetahui, sedangkan konsep awal pengendalian digunakan

hanya ketika kesalahan terdeteksi.Kontrol dalam manajemen berarti menetapkan

standar, mengukur kinerja aktual dan mengambil tindakan koreksi, dengan

demikian pengendalian terdiri dari tiga kegiatan utama.

Supriyono (2008:8) mengemukakan bahwa, pengendalian adalah proses

untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu memonitr laporan-laporan apakah

pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang sudah ditentukan. Dalam

pengadakan pengendalian harus diadakan komparasi (perbandingan) antara

hasil sesungguhnya yang dicapai dengan proyeksi yang ditetapkan dalam
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perencanaan, untuk menilai prestasi (performance) masa lalu dan menetapkan

tanggung jawab adanya penyimpanan yang terjadi. Salah satu pengendalian

dapat dilakukan dengan pemeriksaan internal auditing, yang merupakan aktivitas

penilaian independen didalam organisasi perusahaan dengan tujuan untuk

mereview den menyelenggarakan pengawasan manajemen yang efektif dan

cukup memadai atas pencatatan akuntansi keuangan, produksi dan kegiatan

lainnya dalam perusahaan.

Definisi organisasi menurut para ahli manajemen menurut Henri fayol

yaitu pengendalian adalah suatu usaha terdiri dari melihat segala sesuatu yang

sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah diambil, perintah yang telah

diberikan dan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Objek adalah untuk

menunjukkan kesalahan agar mereka dapat diperbaiki dan dicegah berulang.

Dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku yang menjadi

masalah utama adalah menyelenggarakan persediaan bahan baku yang paling

tepat, agar kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanamkan tidak

berlebihan. masalah tersebut berpengaruh terhadap :

a. Berapa kuantitas yang akan dibeli dalam periode akuntansi tertentu

b. Berapa jumlah atau kuantitas bahan yang dibeli setiap kali dilakukan

pembelian.

c. Kapan pemesanan bahan harus dilakukan

d. Berapa jumlah minimum kuantitas bahan yang harus selalu dalam

persediaan (safety stock) agar perusahaan terhindar dari kemacetan

produksi akibat keterlambatan bahan dan berapa jumlah maksimum
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kuantitas bahan dalam persediaan agar dana yang tertanam tidak

berlebihan (Mulyadi, 2007 : 388).

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa,

pendendalian adalah usaha yang sistematis dari pimpinan perusahaan untuk

membandingkan hasil pelaksanaan dengan rencana-rencana, menggunakan

semua aset perusahaan sesuai dengan kebutuhan sehingga aktifitas-aktifitas

usaha dapat berjalan secara efektif dan efesien, engendalian adalah salah satu

fungsi manajerial seperti perencanaa, pengorganisasian, pengarah.

Pengendalian merupakan fungsi penting karena membantu untuk memeriksa

kesalahan dan mengambil tindakan koreksi sehingga penyimpanan dari standar

diminimalkan dan menyatakan tujuan rgansasi dicapi dengan cara yang

diinginkan.

B. Persediaan (inventory)

Persediaan merupakan bagian utama dari odel kerja, sebab dilihat dari

jumlahnya persediaan inilah yang unsur modal kerja yang paling besar.Hal ini

dapat dipahami karena persediaan merupakan faktor penting dalam menentukan

kelancaran oprasi perusahaan. Tanpa persediaan yang memadai kemungkinan

perusahaan tidak bisa memperoleh keuntungan disebaban proses produksi akan

terganggu.

Menurut Ishak (2010:159) menyatakan bahwa persediaan adalah sumber

daya menggur (idle ressoure) yang belum digunakan karena menunggu proses

yang lebih lanjut, proses lebih lanjut disini berupa kegiatan produksi. Sedangkan

menurut Rangkuti (2009:2) menyatakan bahwa persediaan adalah bahan-bahan,
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bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam

perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang ajdi atau produk yang

disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiap

waktu.

Sudjaja (2003:379), menjelaskan bahwa persediaan meliputi semua

barang atau bahan yang diperlukan dalam proses produksi dan distribusi yang

digunakan untuk proses lebih lanjut atau dijual, sedangkan persediaan menurut

assauri (2004:169) adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik

perusahaan dalam maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha yang normal

atau persediaan barang yang masih dalam suatu proses produksi.

Ristono (2009:1) mendefinisikan persediaan dapat diartikan sebagai

barang-barang yang disimpna untuk digunakan atau dijual pada masa atau

periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku,

persediaan setengah jadi, dan persediaan barang jadi. Herjanto (2008:237),

persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan

untuk memenuhi tujuan tertentu.

Sutrisno (2005:91) Persediaan adalah sejumlah barang atau bahan yang

dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diolah kembali. Bagi

perusahaan industri mempunyai beberapa macam persediaan utama sebagi

berikut :

a. Persediaan bahan baku (raw material inventory),

b. Persediaan bahan setengah jadi

c. Persediaan bahan jadi
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Assauri (2006:176) mengemukakan bahwa, persediaan merupakan harta

yang sensitif terhadap kekunoan, penurunan harga pasar, pencurian,

pemborosan, kerusakan, dan kelebihan biaya akibat salah urus. Lebih lanjut

dikatakan bahwa satu alasan utama terjadinay kegagalan perusahaan adalah

investasi yang terlalu besar dalam persediaan dan kurangnya pengambilan

keputusan segera untuk menyenggelarakan dengan kebutuhan perusahaan.

Definisi lain dikemukakan oleh Hecker (2006:428) persediaan merupakan

investasi penting yang meminta perhatian yang besar dari controller dalam

mengembangkan teknik pengendalian untuk memelihara saldo persediaan yang

cukup dan biaya yang sekecil-kecilnya.

Oleh karena persediaan mempunyai fungsi yang sangat penting bagi

perusahaan, maka penentuan besarnya persediaan yang optimal merupakan hal

yang penting untuk diperhatikan pihak manajemen.

Terdapat berbagai macam jenis persediaan, setiap jenis mempunyai

karakteristik yang berbeda. Persediaan jenisnya dapat dibedakan menurut

Assauri (2008:171) sebagai berikut:

1. Persediaan bahan baku (Raw Material Stock)

Persedian dari barang-barang berwujud yang digunakan dalam

proses produksi, barang mana yang dapat diperoleh dari sumber-

sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau perusahaan yang

meghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang

menggunakannya.



12

2. Persediaan bagian produk (Purchase part)

Persedian barang-barang yang terdiri dari part atau bagian yang

diterima dari perusahaan lain, yang dapat secara langsung dikaitkan

dengan part lain, tanpa melalui roses produksi

3. Persedianan barang-barang pembantu atau barang-barang

pelengkap (Supplies Stock)

Persediaan barang-barang pembantu atau bahan-bahan yang

diperlihatkan dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya

prosuksi atau yang dipergunakan dalam bekerjanya suatu

perusahaan, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen dari

barang jadi.

4. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (Work in

process / progress stock)

Persedian barang-barang yang keluar dari tiap-tiap bagian dalam

suatu pabrik atau bahan-bahan yang telah diolah menjadi suatu

bentuk, tetapi leih perlu diproses kembali untuk kemudian menjadi

barang jadi.

5. Persediaan barang jadi (Finished goods stock)

Barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik

dan siap untuk dijual kepada pelanggan atau perusahaan lain.

Muslich (2007:122) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi besarnya tingkat persediaan barang yang optimal antara lain

adalah :
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1. Biaya persediaan (inventory Costs)

a) Holding atau carrying costs yaitu biaya yang dikeluarkan karena

memelihara barang atau opportunity costs, karena melakukan

investasi dalam barang dan bukan lainnya.

b) Ordering costs yaitu biaya yang dikeluarkan untuk memesan

barang dari supplier untuk menganti barang yang telah dijual.

c) Stock out yaitu biya yang timbul karena kehabisan barang pada

saat diperlukan

2. Sejauh mana permintaan barang oleh pembeli dapat diketahui

3. Lamanya penyerahan barang antara saat dipesan dengan barang tiba

atau disebut lead time (deliver time)

4. Terdapat atau tidak, kemungkinan untuk menunda pemenuhan

pesana dari pembeli atau disebut back logging.

5. Kemungkinan diperolehnya diskon untuk pembelian dalam jumlah

besar.

Ketersedian bahan baku dalam suatu perusahaan perlu diawasi sehingga

tidak terjadi kekurangan bahan baku yang mengakibatkan proses produksi

menjadi terhambat dan tidak lancar, demikian pula persedian tersebut harus

selalu dimonitoring atau dawasi sehingga tidak manjadi kebanyakan yang akan

mengakibatkan terjadinya idle inventory. Hal ini perlu diperhatiakan karena jika

terjadi idle inventory dalam perusahaan, maka akan memungkinkan terjadinya

inefsiensi atau pemborosan biaya dan menyebabkan perusahaan harus

mengeluarkan biaya tambahan untuk pemeliharaan atau perawatan bahan baku
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yang masih tersimpan digudang, jika ini terjadi, maka jelas perusahaan akan

menjadi lebih kecil.

Riyanto (2007:234) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

beasr kecilnya persediaan minimal bahan mentah (savety stock) suatu

perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Resiko kehabisan persediaan

Besar kecilnya resiko kehabisan persediaan tergantung pada supplier

menyerahkan barang sesuai skejul yang telah ditentukan atau tidak,

besar kecilnya jumlah bahan mentang yang diblei setiap saat, dan

dapat digunakan atau setidkanya dengan tepat kebutuhan bahan

mentah untuk produksi.

2. Hubungan antara biaya pemyimpanan digudang disatu pihat dengan

biaya-biaya ekstra yang harus dikeluarkan sebagai akibat dari

kehabisan persediaan dilain pihak.

Heizer dan Render (2001:82) persediaan yang ada diperusahaan

biasanya terdiri dari tiga jenis yaitu:

1. Persedian barang mentah (Raw Material Inventory) yang telah dibeli

tetapi belum diproses. Pendekatan yang lebih banyak diterapkan

adalah dengan menghapus variabilitas pemasok dalam mutu, jumlah

atau waktu pengiriman sehingga tidak perlu pemisahan.

2. Persedianaan barang setengah jadi (Work In Process Inventory)

adalah komponen-komponen atau bahan mentah yang telah melewati

beberapa proses perubahan, tetapi belum selesai.
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3. Persediaan MRO (Maintenance, Repairing, Operating Inventory)

merupakan persediaan yang dikhususkan untuk perlengkapan

pemeliharaan, perbaikan, operasi. Persediaan ini ada karena

kebutuhan adanya pemeliharaan dan perbaikan dari beberapa

peralatan yang tidak diketahui sehingga persediaan ini merupakan

fungsi jadwal pemeliharaan dan oerbaikan.

Menurut Ishak (2010:168), biaya dalam sistem persediaan secara umum

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Biaya pembelian (purchasing cost = c ) adalah harga pembelian

setiap unit item jika item tersebut berasal dari sumber-sumber

eksternal, atau biaya produksi perunit bila item tersebut berasal dari

internal perusahaan. Biaya pembelian ini bisa bervariasi untuk

berbagai ukuran pemesanan bila pemasok menawarkan potongan

harga untuk ukuran pemesanan yang lebih besar.

2. Biaya pengadaan (procurement cost)

Biaya pengadaan dibedakan atas 2 jenis sesuai usul-usul barang,

yaitu biaya pemesanan (ordering cost) bila barang yang diperlukan

diperoleh dari pihak luar (supplier) dan biaya pembuatan (set up cost)

bila barang diperoleh dengan memproduksi sendiri.

a. Biaya pemesanan (ordering cost = k)

Biaya pemesanan adalah semua pengeluaran yang timbul untuk

mendatangkan barang dari luar.

b. Biaya pembuatan (set up cost = P)
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Biaya pembuatan adalah semua pengeluaran yang ditimbulkan

untuk persiapan memproduksi barang.

3. Biaya penyimpanan (holding cost = h ) merupakan biaya yang timbul

akibat disimpannya suatu item. Biaya penyimpanan terdiri atas biaya-

biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan.

Biaya penyimpanan per periode akan semakin besar apabila

kuantitas bahan yang dipesan semakin banyak, atau rata-rata

persediaan semakin tinggi.

4. Biaya kekurangan persediaan (shortage cost = p) bila perusahaan

kehabisan barang pada saat ada permintaan, maka akan terjadi

keadaan kekurangan persediaan.  Dari emua biaya-biaya yang

berhubungan dengan tingkat persediaan, biaya kekurangan bahan

(stockout cost) adalah yang paling sulit diperkirakan. Biaya ini timbul

bila mana persediaan tidak mencukupi permintaan produk atau

kebutuhan barang.

Semakin besar persediaan mengakibatkan semakin besar pla biaya

persediaan. Sementara biaya persediaan merupakan biaya yang tidak bernilai

tambah (non value added costs) artinya biaya yang kalau ditiadakan pun tidak

akan mempunyai pengaruh terhadap nilai produk. Oleh karena itu diperlukan

adanya pengendalan dalam pengelolaan persediaan untuk meminimumkan

biaya tersebut. Teknik ang hisa digunakan untuk mengelola biaya persediaan

dalam rangka meminimumkan biaya persediaan adalah :
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a. ABC system

b. Economic Order Quantity (EOQ)

c. Reorder poin

d. Material Requirement Planning System (MRP)

e. Just In Time (JIT). (Rita Widayanti, et al, 2002 : 178-179)

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa pakar diatas

maka dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah sejumlah barang dan bahan-

bahan yang harus ada dalam suatu proses produksi perusahaan dan merupakan

aktiva yang slalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus menerus

mengalami perubahan.

C. Bahan Baku (Material)

Gitosuudarmo dan Basri (2008 : 86) mengemukakan bahwa bahan baku

dasar merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting. Usaha untuk

menyediakan bahan dasar yang cukup untuk proes produksi tentu saja harus

ditempuh dengan malksanakan pembelian bahan dasar selama prses produksi

itu berjalan.

Machfoeds (2006 : 93) bahan baku dalam arti luas adalah elemen yang

digunakan sebagai dasar pembuatan barang jadi, tetapi ada kemungkinan

barang jadi dari produk suatu perusahaan merupaka material (bahan dasar) dari

produk perusahaan lain.

Supriyono (2008 : 20) bahan baku adalah bahan yang akan diolah

menjadi bagian dari produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasihkan

atau diikuti jejaknya atau merupakan bagian integral pada produk tertentu.
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Mulyadi (2007 : 127) mengatakan bahwa bahan baku merupakan bahan

yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam

perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari

pengelolaan sendiri. Didalam memperolah bahan baku, perusahaan tidak hanya

mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga

mengeluarkan biaya-biaya pembelian, pengudangan dan biaya-biaya perolehan

lainnya.

Jika disimpulkan bahwa bahan baku adalah bahan pokok dalam

pengelolaan suatu produk jadi yang dpat ditelusuri jejaknya secara langsung

pada barang jadi yang dihasilkan.

D. Biaya (Cost)

Supriyono (2008 : 16)  biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan

atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan

dipakai sebagai pengurang penghasilan. Biaya digolongkan kedalam harga

pokok penjualan, biaya penjualan, biaya administrasi dan umum, biaya bunga

dan biaya pajak peseroan.

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur

dalam suatu uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk

tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut diatas

yaitu:

a) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

b) Diukur dalam satuan uang

c) Yang telah terjadi atau yang secra potensial akan terjadi
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d) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Sedangkan dalam arti sempit, biaya dapat diartikan sebagai

pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. Untuk membedakan

pengertian biaya dalam arti luas, pengorbanan sumber ekonomi untuk

memperoleh aktiva ini disebut istilah harga pokok. Mulyadi (2007 : 7)

Biaya adalah pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan oleh suatu

perusahaan untuk mendapatkan suatu baranf dan jasa. Lebih lanjut dikatakan

biaya yang dikeluarkan oleh deperteman produksi terdiri dari:

1. Biaya bahan baku, adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli

bahan yang menjadi bagian pokok dari produksi selesai.

2. Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya yang dikeluarkan

untuk membayar tenaga kerja yang langsung menangani proses

produksi.

3. Biaya overhead pabrik, adalah biaya yang dikeluarkan bagian

produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung

seperti bahan penolong.

Biaya bahan merupakan salah satu elemn penting dari biaya produksi,

masalah yang dihadapi manajemen yang berhubungan dengan bahan yaitu

keterlambatan tersedianya bahan akan mempengaruhi kelancran kegiatan

produksi, sedangkan persediaan bahan yang berlebihan berarti suatu

pembrosan modal kerja yang tertanam didalam persediaan bahan. Pada tahap

da penyimpanan bahan baku, dari setiap akuntansi timbul masalah penentuan



20

harga pokok bahan yang dibeli sedangkan pada saat bahan dipakai timbul

masalah penentuan harga pokok bahan yang dipakai.

Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh pakar diatas maka, dapat

disimpulkan bahwa biaya merupakan pengorbanan sember ekonomi yang diukur

dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk

tujuan tertentu, atau sebagai pengorbanan ekonomi yang dibuat untuk

memperoleh barang dan jasa.

E. EOQ (Economic order Quantity)

Model EOQ merupakan model pendekatan tertua yang biasanya

digunakan oleh perusahaan yang memperoleh bahan melalui pesanan terlebih

dahulu yang tidak dapat dilakukan setiap saat. Ada dua dasar keputusan model

pendekatan ini antara lain :

1. Berepa jumlah bahan mentah yang harus dipesan pada saat bahan

tersebut perlu dibeli kembali.

2. Kapan perlu dilakukan pembelian kembali.

Asumsi dasar yang digunakan dalam analisis EOQ ini adalah :

a) Jumlah kebutuhan bahan mentah sudah dapat ditentukan lebih

dahulu secara pasti untuk penggunaan selama satu tahun atau

satu periode tertentu.

b) Penggunaan bahan selalu pada tingkat yang konstan secara

continue

c) Pesanan persis diterima pada saat tingkat persediaan sama

dengan nol atau diatas safety stock (persediaan minimum)
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d) Harga konstan selama periode tertentu. (Safarudin Alwi, 2007 :

81).

Riyanto (2007 : 78-79) menjelaskan bahwa EOQ adalah kualitas

barang yang dapat diperoleh dengan biaya yang minimal atau sering

diletakkan sebagai jumlah pembelian yang optimal. Dalam

menentukan besarnya jumlah pembelian yang optimal ini hanya

memperhatikan biaya variable dari penyediaan persediaan tersebut.

Baik biaya variable yang sifat perubahannya searah dengan

perubahan jumlah persediaan yang dibeli atau disimpan maupun

biaya variable yang sifat perubahannya berlawanan dengan

perubahan jumlah inventory tersebut. Biaya variable dari inventory

pada prinsipnya dapat digolongkan dalam :

a. Biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan frekuensi pesanan

yang kini sering dinamakan procurement cost atau set up

b. Biaya-biaya yang berubah-ubah sesuai dengan besarnya

“Average inventory” yang kini disebut storage atau carrying cost.

Menurut Gitosudarmo (2002:101), EOQ merupakan jumlah yang paling

ekonomis untuk dilaksanakan pada stiap kali pembelian. Asumsi-asumsi EOQ

antara lain: harga per unit konstan, biaya penyimpanan per unit pertahun

konstan, jumlah bahan baku yang dipesan stabil, dan tidak terjadi kehabisan

bahan baku.

Heizer dan Render (2011:92) Mendefinisikan kualitas pesanan ekonomis

(Economic Order Quantity) adalah salah satu teknik kontrol persediaan yang
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meminimalkan biaya total dari pemesanan dan penyimpanan. Teknik ini relatif

muda digunakan tetapi didasarkan pada beberapa asumsi :

1. Jumlah permintaan diketahui, konstan, dan independen

2. Waktu tunggu yakni waktu antara pemesanan dan penerimaan

pesanan diketahui dan konstan.

3. Penerimaan persdiaan bersifat instan dan selesai selurunya. Dengan

kata lain, persediaan dari sebuah pesanan datang dalam satu

kelompok pada suatu waktu.

4. Tidak tersedia diskon kuantitas

5. Biaya variabel hanya biaya untuk menyiapkan atau melakukan

pemesanan (biaya penyetelan) dan biaya menyimpan persediaan

dalam waktu tertentu (biaya penyimpan)

6. Kehabisan peresedian ( kekurangan persediaan) dan dapat

sepenuhnya dihindari jika pemesanan dilakukan pada waktu yang

tepat.

Perhitunga EOQ dapat dihitung dengan rumus :

= 2. .
Dimana :

EOQ = jumlah optimal barang per pesanan (Q*)

D = permintaan tahunan barang persediaan dalam unit

S = biaya pemasangan atau pemesanan setiap pesanan

H = biaya penahan atau penyimpanan per unit per tahun
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Selain rumus EOQ, terdapat beberapa rumus untuk mendukung

perhitungan biaya persediaan, antara lain :

1. Persedian rata-rata yang tersedia = ∗
2. Jumlah pemesanan yang diperkirakan = ∗
3. Biaya pemesanan tahunan = ∗ .
4. Biaya penyimpanan tahunan = ∗ .
5. Biaya pembelian = harga per unit x D

6. Total biaya persediaan = biaya pembelian + biaya pemesanan

tahunan + biaya penyimpanan tahunan.

Perusahaan tentu akan menekan biaya seminimal mungkin agar

keuntungan yang diperoleh menjadi lebih besar, demikian pula manajemen

persediaan, selalu mengupayakan agar biaya persediaan menjadi minimal.

Metode untuk menentukan persediaan yang paling optimal adalah Economical

Order Quantity (EOQ). EOQ adalah jumlah kuantitas bahan yang dibeli saat

biaya pesan sama dengan biaya simpan (Sutrisno 2005:94).

F. Biaya pesanan (Ordering Cost)

Muslich (2007 : 122) mengemukakan bahwa biaya pemesanan adalah

biaya yang dikeluarkan untuk emesan barang dari supplier untuk menggantikan

barang yang dijual. Biaya-biaya yang termasuk dalam kategori ini antara lain :

1. Biaya pemesanan proses pesanan

2. Biaya pengiriman permintaan

3. Biaya penerimaan barang

4. Biaya penetapan barang dalam gudang

5. Biaya prosessing pembayaran kepada supplier
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Sutrisno (2005 : 92) mengemukakan bahwa biaya pesanan adalah

semua biaya yang timbul sebagai akibat pemesanan. Biaya ini bersifat variable

berubah-ubah yang perubahannya sesuai dengan frekuensi pesanan, yang

termasuk dalam biaya ini adalah biaya bahan dipesan sampai bahan baku

tersebut masuk ke gudang yang terdiri dari persiapan pemesanan, biaya

penerimaan, biaya pengecekan dan biaya-biaya lainnya hingga bahan baku

masuk ke gudang.

Rangkati (2007:16) Biaya pemesanan atau pembelian (ordering cost atau

procurement cost) biaya-biaya ini meliputi :

1. Proses pesanan dan biaya ekspedisi

2. Upah

3. Biaya telepon

4. Biaya pengeluaran surat-menyurat

5. Biaya pengepakan dan penimbangan fnb

6. Biaya pemeriksaan

7. Biaya pengiriman ke gudang

Biaya pemesanan bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan berkenaan

dengan pemesanan dan penerimaan bahan baku dari pemasok. biaya

pemesanan per tahun dapat dihitung (Herjanto, 2007)

Biaya pemesanan per tahun = frekuensi x biaya pesanan

=
Dimana :

D = penggunaan dan permintaan per periode tahun
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S = biaya pemesanan per tahun

Q = jumlah pemesanan per pesanan

G. Biaya penyimpanan (Carrying Cost)

Adanya persediaan maka, akan menimbulkan biaya penyimpanan

barang. Biaya ini harus ditanggung untuk menjaga agar bahan dasar tersebut

selalu dalam keadaan baik, tidak terjadi penurunan kualitas dan kuantitas

sehingga dapat menjamin kelancaran jalannya proses produksi.

Besar kecilnya biaya yang akan ditanggung selama satu tahun sebagai

akibat dari adanya persediaan tersebut akan tergantung pada :

a) Jumlah persediaan yang disimpan

b) Lama waktu penyimpanan

c) Tarif penyimpanan baranf ditiap unit / tiap periode

Jadi biaya penyimpanan adalah merupakan fungsi ketiga dari variable

tersebut. Gito sudarmo dan Basri (2008 : 96)

Sedangkan Muslich (2007 : 122-123) mengemukakan bahwa biaya

penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan karena memelihara barang atau

opportunity cost karena melakukan investasi dalam barang dan bukan investasi

lainnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa carrying costs merupakan biaya

penyimpanan dan pemeliharaan barang selama setahun. Carrying costs ini

umumnya dinyatakan besarnya dengan presentase tertentu dari harga

persediaan barang yang disimpan. Alternatif biaya dihitung dari nilai rata-rata

persediaan barang.
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Biaya simpan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan

untuk menyimpan persediaan selama periode tertentu agar bahan baku yang

disimpan kualitasnya sesuai dengan yang diinginkan. Biaya ini bersifat variable

atau berubah-ubah yang perubahaanya tergantung dari bahan baku yang

disimpan. Sutrisno (2005 : 93).

Manurut Ishak (2010:168), Biaya penyimpanan (holding cost atau

carrying cost) merupakan biaya yang timbul akibat disimpannya suatu item.

Biaya penyimpanan terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung

dengan kuantitas persediaan. Biaya persedian per periode akan semakin besar

apabila kuantitas bahan yang dipesan semakin banyak, atau rata-rata

persediaan semakin tinggi.

Rangkuti (2007:16) Biaya penyimpanan (holding cost) yaitu biaya yang

terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas

persediaan. Biaya penyimpanan per periode akan semkain besar apabila

kuantitas persedian bahan yang dipesan semakin banyak atau rata-rata

persediaan semakin tinggi. Biaya-biaya yang termasuk sebagai biaya

penyimpanan adalah:

1. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan,

pendinginan ruangan dan sebagainya)

2. Biaya modal (opportunity cost of capital), yaitu alternatif pendapatan

atas dana yang diinvestasikan dalam persediaan

3. Biaya keusangan

4. Biaya perhitungan fisik
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5. Biaya asuransu persediaan

6. Biaya pajak persediaan

7. Biaya pencurian, pengrusakan atau perampokan

8. Biaya penanganan persediaan dan sebagainnya

H. Pemesanan kembali (Reorde Point)

Riyanto (2007 : 94) mengemukakakn bahwa reorder point adalah saat

atau titik dimana harus diadakan lagi pesanan sedemikian rupa sehingga

kedatangan atau penerimaan material yang dipesan itu adalah tepat pada waktu

diana persediaan diatas safety stock sama dengan nol. Dengan demikian

diharapkan datangnya material yang dipesan itu tidak akan melewati waktu

sehingga akan melanggar safety stock. Apabila pesanan dilakukan sesudah

melewati “reirder point” tersebut, maka material yang dipesan akan diterima

setelah perusahaan terpaksa mengambil material dari safety stock. Kapan

pemesanan kembali harus dilakukan tergantung dari dua faktor yaitu :

a. Selama Lead time

Lead time adalah masa tunggu sejak pesanan dilakukan sampai

material yang dipesan tiba. Dan selama masa tunggu ini, persediaan

tetap digunakan.Misalnya sebuah perusahaan memiliki safety stock

sebanyak 3 roll bahan baku. Perusahaan tersebut kemudian

menggunakan 1 roll bahan baku selama lead time atau masa tunggu

bahan baku.
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b. Safety stock

Safety stock adalah persediaan minimal yang harus ada dalam

perusahaan. Fungsi safety stock adalah untuk berjaga-jaga dari

kemungkinan terlambat datangnya material. Alwi (2007 : 92)
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I. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

Tahun Nama

Penulis

Judul Varabel

Penelitian

Metode Hasil

2017 Dewi Rosa

Indah,

Elsayus

Yulia Risasti

Analisis

Pengendalian

Pengendalian

Bahan Baku pada

PT.Tri Agro Palma

Taming

(X1) Bahan Baku

(X2) EOQ (Y)

Pengendalian

Persediaan

Kuantitatif Hasil analisis Kuantitas pembelian yang optimum menurut

kebijakan perusahaan adalah 248,78 Ton pertahun.

Sedangkan berdasarkan metode Economic Order Quantity

kuantitas pembelian yang optimum adalah 470,68 ton.

Frekuensi pembelian yang optimum menurut kebijakan

perusahaan adalah 312 kali, sedangkan dengan

menggunakan metode Economic Order Quantity yaitu 165

kali. Total biaya persediaan dengan menggunakan

kebijakan perusahaan adalah Rp.5.425.172 setelah

menggunakan metode Economic Order Quantity dapat

mengefisiensikan besarnya biaya persediaan perusahaan

yaitu Rp. 4.482.274. Sementara itu untuk persediaan

29
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pengaman dan titik pemesanan kembali menurut kebijakan

perusahaan tidak ada, sedangkan menurut perhitungan

metode Economic Order Quantity besarnya persediaan

pengaman adalah sebanyak 1.106,74 Ton dan titik

pemesanan ulang sebesar 1.355,52 Ton.

2015 Atdri Rakian Analisis

Pengendalian

Persediaan Bahan

Baku Tepung Terigu

Menggunakan

Metode EOQ pada

Pabrik Mie Musbar

Pekanbaru

(X1) EOQ

(X2)Safety stock

(X3)Reoder Point

(X4)Total Cost

(Y)basic order

quantity

Studi

Kasus

1. Pembelian bahan baku tepung terigu untuk produksi mie

yang optimal menurut metode Economic Order Quantity

selama tahun 2009-2013 di Pabrik Mie Musbar untuk setiap

kali pesan lebih besar daripada kebijakan perusahaan.

Pembelian bahan baku tepung terigu rata-rata untuk

periode tahun 2009-2013 sebesar 987,3956 karung per

pemesanan.

2. Rata-rata kuantitas persediaan pengaman menurut

metode Economic Order Quantity untuk periode tahun

2009-2013 adalah sebesar 69,067 karung, dibulatkan

menjadi 70 karung.

30
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3. Rata-rata titik pemesanan kembali (reorder point)

menurut metode Economic Order Quantity di Pabrik Mie

Musbar yaitu pada saat persediaan di gudang tinggal

94,06668 karung, dibulatkan menjadi 95 karung. Jadi

Pabrik harus memesan kembali pada saat persediaan

bahan baku di gudang tinggal 95 karung.

4. Total biaya persediaan bahan baku tepung terigu untuk

proses produksi yang dikeluarkan Pabrik Mie Musbar pada

tahun 2009-2013 menurut metode Economic Order

Quantity lebih kecil dari kebijakan pabrik. Rata-rata total

biaya persediaan bahan baku tepung terigu menurut

metode Economic Order Quantity untuk tahun 2009-2013

sebesar Rp 410.948, 3272.

2014 Ni Wayan

Praptika

Suwandi.

Sistem

Pengendalian

Persediaan Bahan

(X1) Sistem

Pengendalian

(X2) Persediaan

Kuantitatif

Deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sistem

pengendalian yang dilakukan perusahaan bersifat

sederhana yaitu melaksanakan persediaan berdasarkan
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Made Ary

Meitriana,

Lulup Endah

Tripalupi.

Baku Perusahaan

Tempe Tahu Cap

Malang Desa Petiga

Tahun 2011-2012

bahan baku (X3)

Kendala

Pengendalian

(Y) Upaya

Pengendalian

pengalaman pemilik perusahaan, (2) kendala yang

dihadapi berupa keterbatasan jumlah modal, keterlambatan

pengiriman bahan dari supplier, tidak adanya kepastian

permintaan dari konsumen, dan perusahaan tidak memiliki

jadwal produksi yang pasti, dan (3) upaya yang dilakukan

berupa sentralisasi kekuasaan

dan tanggung jawab, pengawasan terhadap pengeluaran

bahan atau barang, pencatatan keluar masuk bahan atau

barang di gudang, pemeriksaan fisik bahan atau barang

secara langsung dan pengecekan menjamin dapat

efektifnya kegiatan rutin.

2013 Alex

Tarukdatu

Naibaho

Analisis

Pengendalian

Internal Persediaan

Bahan Baku

terhadap EfektiFitas

(X)

Pengendalian

Internal (Y)

Persediaan

bahan baku

Kualitatif

Deskriptif

dan

Kualitatif

Statistik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tugas-tugas atau

fungsi yang telah dilakukan serta sistem pencatatan dan

pelaporan mengenai aktifitas pengelolaan persediaan

bahan baku memadai. Ditemukan beberapa kelemahan,

antara lain adanya perangkapan fungsi penerimaan dan
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Pengelolaan

Persediaan Bahan

Baku

penyimpanan pada bagian gudang, stock opname hanya

dilakukan

setahun sekali.

2013 Juliana

Puspia, Desi

Anita

Inventory Control

dan Peencanaan

Persediaan Bahan

Baku Produksi Roti

Pada Pabrik Roti

Bobo Pekanbaru

(X1) Inventory

Control (X2) Raw

Materia Supply

(Y) EOQ

Kualitatif

Deskriptif

dan Studi

kasus

1.Perencanaan persediaan tepung terigu dengan

menggunakan metode EOQ diperoleh jumlah pemesanan

tepung terigu yang ekonomis/EOQ setiap kali pesan.

Apabila pabrik melakukan pemesanan sebesar jumlah

pemesanan ekonomis setiap kali pesan, akan mengurangi

frekuensi pemesanan dan menekan biaya pemesanan

seoptimal mungkin.

2.Metode EOQ efektif dalam meningkatkan kontrol

persediaan dan perencanaan persediaan tepung terigu

pada Pabrik Roti Bobo Pekanbaru. Berdasarkan

perhitungan diketahui bahwa Total Inventory Cost dengan

menggunakan metode EOQ lebih kecil dibandingkan

dengan Total Inventory Cost menurut perhitungan pabrik.
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Selain itu dengan adanya penentuan safety stock dan

reorder point, kontrol terhadap persediaan akan lebih

terkendali dan mencegah terjadinya kehabisan stock.

Kemudian untuk memperkuat hasil penelitian dilakukan uji

beda. Hasil perhitungan uji t, diketahui bahwa thitung >

ttabel, artinya metode EOQ efektif digunakan untuk

meningkatkan kontrol persediaan dan perencanaan

persediaan tepung terigu.
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J. Kerangka Konsep

Seperti diketahui bahwa perusahaan manufaktur mempunyai persediaan

bahan baku dan persediaan bahan setengah jadi untuk memperlancar proses

produksi, dan persediaan barang jadi untuk memenuhi permintaan pelanggan.

Namun demikian tidak berarti perusahaan harus menyediakan

persediaan sebesar-besarnya. Persediaan yang tinggi memungkinkan

perusahaan bisa memenuhi permintaan pelanggan yang mendadak, tapi

persediaan yang tinggi akan menyebabkan perusahaan harus menyediakan

dana untuk modal kerja yang besar pula. Berdasarkan utaian singkat diatas

dapat digambarkan skema kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1

Skema Kerangka Konsep

K. Hipotesis

Diduga bahwa pengendalian bahan baku berpengaruh terhadap

kelancaran proses produksi usaha konveksi UD. Amiruddi Di Kabupaten Pinrang

UD. Amiruddin

Analisis Pengendalian Bahan Baku

Proses Produksi

Hasil

35
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive

reseacrh yaitu jenis penelitian yang mengambarkan dan menjelaskan suatu

keadaan objek atau peristiwa secara mendetail lalu menyimpulkan serta

menganalisis penelitian tersebut.Menurut Winartha (2006:155) yaitu

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari

berbagai data dalam bentuk angka-angka yang dikumpulkan dari hasil analisis

dan wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi

dilapangan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitia

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pinrang Jln. Tengku Umar,

kel.pancongang, kec.Paletenag, kab.Pinrang pada Usaha Konveksi

UD.Amiruddin.

2. Waktu penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, yaitu pada tgl 05 Mei s/d 05

Juli 2018.

C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data-data yang diperoleh dan teknik pengumpulan yang dipakai

untuk melakukan penelitian ini antara lain :
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a. Sumber data

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperolah langsung melalui dengan

pihak yang berkaitan melalui wawancara dengan pimpinan dan pekerja

yang terlibat dalam proses produksi pada usaha konveksi UD. Amiruddin.

2. Data sekunder

Data sekunder dipenelitian ini merupakan data yang juga diperoleh dari

pihak pemilik usaha, yaitu berupa data persediaan bahan baku, biaya

penyimpanan, juga data lainnya yng berkaitan dengan penelitian ini pada

usaha konveksi UD. Amiruddin.

b. Pengumpulan data

1. Wawancara

Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak pemilik usaha Bapak

Amiruddin mengenai pengendalian bahan baku yang diterapkan pada

usaha konveksi dan data penunjang lainnya yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

2. Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan untuk mencari data secara teoritas dengan cara

membuka beberapa literature, antara lain jurnal, skripsi dan bukuyang

berhubungan dengan permasalahan dipenelitian ini.
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D. Teknik Analisis Data

Jenis data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis

persediaan antara lain :

a. Menentukan nilai kebutuhan bahan baku yang dibeli dengan

menggunakan rumus (Sutrisno 2005 : 94) sebagai berikut :

= √2. .
Dimana :

R = jumlah bahan dasar yang dibutuhkan dalam periode tertentu

O = biaya pesanan setiap kali pesan

C = biaya penyimpanan/unit

b. Frekuensi pembelian yaitu hasil pembagian antara jumlah satuan yang

dibutuhkan dalam satu tahun dengan EOQ

c. Untuk menentukan periode pembelian bahan baku dengan

menggunakan rumus ROP = savety stock + lead time (Sutrisno 2005 :

95)

Dimana :

Safety stock = persediaan minimum bahan mentah yang harus

ada pada perusahaan untuk menjaga kehabisan

bahan

Lead time = Masa tunggu sejak pemesanan dilakukan hingga

material yang dipesan tiba.
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E. Definisi Oprasional

a. Pengendalian Bahan Baku adalah proses memeriksa kembali, menilai dan

membandingkan hasil pelaksanaan pembelian dan pemakaian bahan baku

sehingga tidak terjdi kelebihan dan kekurangan persediaan yang menganggu

proses kelancaran produksi.

b. EOQ adalah suatu jumlah pembelian bahan yang akan dapat mencapai

biaya persedian yang paling optimal.

c. Reorder Point adalah suatu titik dimana harus diadakan pemesanan kembali

bahan baku agar perusahaan tidak sampai ehabisan bahan.

d. Safety Stock adalah persediaan bahan baku yang minimal harus ada dalam

perusahaan.

e. Lead Time adalah merupakan tenggang waktu yang diperlukan antara saat

pemesanan bahan baku tersebut dilaksanakan dengan datangnya bahan

baku yang dipesan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin awal berdiri pada tahun 2011

oleh bapak Amiruddin, usaha ini telah banyak memproduksi pakaian jadi,

khususnya pakaian seragam sekolah, untuk kalangan SD, SMP, maupun

SMA/SMK.  Perusahaan ini pada awal berdirinya sampai sekarang ini

berdomisili di Jalan Tengku Umar kabupaten Pinrang.

Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin berbentuk badan hokum CV,

dimana semua peralatan dibeli dengan sendiri, dan yang bertindak sebagai

pimpinan adalah pendiri, yaitu pemilik perusahaan konveksi UD.Amiruddin

sendiri.  Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin telah memperoleh surat izin

tempat usaha tertanggal 06 November 2017, yang ditanda tangani oleh

Kepala Unit PTSP Kota Pinrang dengan nomor :

531.3/0654/SIUP.K/PTSP/11/2017.

Pada awal berdirinya, semua kegiatan usahanya berjalan secara

kecil-kecilan, yang hanya bermodalkan 2 mesin jahit biasa, namun berkat

kemauan dan semangat yang tinggi serta keuletan dan ketekunan dari

pimpinan serta adanya kerjasama dengan pihak lain, maka perusahaan ini

mulai berkembang secara perlahan-lahan, hingga sekarang jumlah mesin

jahit yang digunakan sebanyak 10 buah mesin jahit yang sudah canggih,

dengan jumlah karyawan 10 orang.
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Proses produksinya itu merupakan Proses Costing, dimana Proses

Costing adalah penentuan harga pokok yang digunakan dalam situasi

dimana produksi hanya melibatkan satu produk tunggal saja dan dibuat

dalam suatu jangka waktu yang lama secara sekaligus.

B. Struktur Organisasi

Bagi suatu perusahaan struktur organisasinya akan berbeda-beda

sesuai dengan jenis dan luas perusahaan tersebut.  Struktur organisasi

haruslah menguntungkan jika ditinjau dari ekonomi, dan bersifat fleksibel,

hingga bila ada perluasan atau keadaan berubah, tidak akan mengganggu

susunan organisasi yang ada.

Suatu kriteria yang penting untuk mengukur kebaikan struktur

organisasi adalah sejauh mana organisasi ini mengadakan kedudukan yang

bebas berdiri sendiri antara departemen-departemen dalam organisasi itu

dan semua departemen haruslah bekerja sama dengan harmonis.

Dari struktur organisasi tersebut dapat dilihat bagaimana susunan

organisasi itu, dimana struktur organisasi tersebut tergantung pada besar

kecilnya perusahaan. Jika perusahaan besar, maka struktur organisasinya

pun besar, karena banyaknya departemen yang membawahi kebijakan

dalam pengelolaan usaha dari pada perusahaan, sebaiknya jika perusahaan

lebih kecil, maka struktur organisasinya pun lebih kecil sesuai kegiatannya

yang juga tidak terlalu banyak dan rumit.

Salah satu persyaratan yang cukup penting bagi suatu perusahaan

agar dapat berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan, yaitu
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apabila terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang

dinyatakan dengan jelas.Juga salah satu syarat untuk mendorong kerjasama

yang baik untuk meningkatkan produktivitas pekerja serta keinginan untuk

melakukan sesuatu dengan sempurna sehingga dapat memperlancar

pekerjaan dalam perusahaan, sangatlah diperlukan suatu struktur organisasi

yang baik agar dapat menimbulkan suasana dimana keputusan

perseorangan maupun golongan dapat terwujud.

Hal ini penting, tanpa adanya struktur organisasi yang mantap akan

menimbulkan kesimpang siuran dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan.

Dengan kata lain, garis komando dalam struktur organisasi haruslah

digambarkan secara jelas agar setiap bagian dapat mengkoordinir bagiannya

masing-masing dengan baik, sehingga kemungkinan kerjasamanya yang

baik akan mencapai tujuan perusahaan.

Untuk menjalin kerjasama yang baik dan harmonis, maka perusahaan

ini  telah memilih metode organisasi (Line Organization) dengan alasan yang

dipandang mempunyai kebaikan antara lain :

1. Disiplin kerja karyawan yang tinggi

2. Antara karyawan dapat terjalin saling pengertian yang baik dan lancar

3. Proses pengambilan keputusan dan instruksi-instruksi berjalan lancar

4. Rasa solidaritas dan spontanitas seluruh anggota organisasi umumnya

besar, sebab mereka saling mengenal satu sama lain

Dalam menjelaskan suatu keadaan perusahaan kepada pihak-pihak

yang membutuhkan, maka dianggap perlu untuk menyusun suatu struktur
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organisasi yang nampak dengan jelas bagaimana pengorganisasiannya dan

pendelegasian jabatan tersebut dan bagaimana proses pelaksanaan dari

pada kegiatan dari jabatan tersebut.

Dalam menjelaskan suatu keadaan perusahaan kepada pihak-pihak

yang membutuhkan, maka dianggap perlu untuk menyusun suatu struktur

organisasi yang nampak dengan jelas bagaimana pengorganisasiannya dan

pendelegasian jabatan tersebut dan bagaimana proses pelaksanaan dari

pada kegiatan dari jabatan tersebut.

Dengan struktur organisasi dapat dilihat garis tugas, wewenang dan

tanggungjawab dari pada seseorang dan telah bekerja pada perusahaan.

Dengan adanya struktur organisasi ini dapat mencegah adanya

kesimpangsiuran dari pada tugas, wewenang dan tanggungjawab yang

diemban oleh seorang karyawan, dimana Usaha Konveksi UD. Amiruddin

menjalankan aktivitas sampai pada saat ini dengan mempekerjakan 10 orang

karyawan yang bekerja sesuai dengan keahlian masing-masing.

Jadi dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan memerlukan adanya

struktur organisasi yang merupakan alat bagi karyawan untuk dapat

bekerjasama guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

Adapun struktur organisasi perusahaan Konveksi UD. Amiruddin sebagai

berikut:
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GAMBAR 4.1SKEMA

STRUKTUR ORGANISASI

PERUSAHAAN KONVEKSI UD. AMIRUDDIN

Sumber : Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin di kabupaten Pinrang

PIMPINAN

Pengurus Harian Perusahaan

Bagian TeknisBagian Administrasi

Keuangan Gudang Percetakan Penjahitan Pengemasan
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C. Job Deskriptif

Untuk menjamin kelancaran kegiatan dan tujuan-tujuan pada Usaha

Konveksi UD.Amiruddin di Kota Pinrang membuat pembagian tugas dan

wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing bagian, sebagaimana

penjabaran dari struktur tersebut.

1. Pimpinan

Pimpinan pada Usaha Konveksi UD.Amiruddin merupakan pemilik usaha

yang biasa juga disebut sebagai manajer. Mengontrol jalannya atau

beroperasinya perusahaan, mengeluarkan kebijakan dan tanggung jawab

atas segala aktivitas dan kemajuan perusahaan, melalui strategi

manajemen dengan melakukan koordinasi dan konsolidasi kepada

seluruh anggota perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dengan

baik, sehingga apa yang dicita-citakan dapat tercapai.

2. Pengurus Harian Perusahaan

Pengurus harian perusahaan merupakan orang kedua yang mengelolah

perusahaan secara penuh dengan tetap selalu mengkoordinasikan

perkembangan perusahaan kepada pimpinan atau pemilik perusahaan,

dan mengontrol aktivitas kerja bagian-bagian lain yang ada dibawahnya.

3. Bagian Administrasi

 Keuangan Adalah mereka yang mencatat semua penerimaan dan

pengeluaran kas, melakukukan pembayaran atas pengeluaran-

pengeluaran kas perusahaan, dan bertanggung jawab untuk
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merampungkan tagihan piutang serta menyusun laporan keuangan

perusahaan.

 Gudang Adalah mereka yang mengatur semua perlengkapan untuk

memenuhi kebutuhan digudang, disamping itu juga menjaga dan

mengawasi keluar masuknya barang-barang.

4. Bagian Teknis

 Percetakan, Bagian percetakan adalah mereka yang dipercayakan

untuk melaksanakan tugas percetakan atau penyablonan baju yang

sudah disorder atau yang akan dipasarkan.

 Penjahitan, Bagian penjahitan adalah mereka yang menjahit kain-kain

yang telah diukur dan digunting, bagian penjahitan merupakan

pekerja inti dala perusahaan ini karena diperlukan kecakapan khusus

untuk melakukan tugas ini.

 Pengemasan Adalah mereka yang bertugas dalam rangka

mempercantik tampilan hasil produksi yang dihasilkan oleh Usaha

Konveksi UD. Amiruddin guna mendapatkan nilai jual yang lebih.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pengelolaan dan Komponen Bahan Baku

Pengelolaan bahan baku merupakan kegiatan yang sangat penting

mengingat hal tersebut berpengaruh langsung tehadap kelancaran dan mutu

produk. Akan sangat disayangkan jika karena kehabisan bahan baku atau

mutunya rendah mengakibatkan produksinya terhambat atau bermutu rendah.

Kegiatan pengelolaan fasilitas dan bahan baku ini di mulai dari pengadaan

sampai pengendaliannya.

Sebagaimana kita ketahui, perbekalan proses produksi meliputi semua

barang dan bahan bahan baku yang dimiliki perusahaan dan digunakan proses

produksi. Adapun yag di maksud dengan bahan adalah unsur yang melekat dan

secara langsung terlibat pada produk yang bersangkutan. Bahan dapat

dibedakan atas bahan baku dan bahan pembantu. Bahan baku adalah bahan

utama yang diolah atau diproses menjadi produk jadi, sedangkan produk

pembantu adalah bahan yang ditmbahkan dan sifatnya melengkapi.

Berikut pengadaan bahan baku yang dibutuhkan perusahaan:

a. Bahan baku untuk proses produksi

b. Bahan baku setengah jadi

c. Bahan pembanu untuk proses produksi

d. Bahan pengemas produk

Sedangkan aspek-aspek didalam pengadaan bahan baku, yaitu sebagai berikut:

47
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a. Sumber air dan listrik

b. Sumber tenaga kerja dan bahan baku

c. Jalan dan transportasi

d. Sumber penunjang lainnya

Ketersedian bahan baku (kain) merupakan hal yang cukup viral dalam

pelaksanaan proses produksi, Karena kain merupakan salah satu bahan

pembuatan pakaian atau seragam yang diproduksi oleh usaha Konveksi UD.

Amiruddin di kabupaten Pinrang. Oleh karena itu jika bahan tersebut tidak

tersedia maka proses produksi telah dipastikan tidak dapat dijalankan.

Sebaliknya ketersedian Kain juga tidak boleh terlalu banyak karena yang

mengakibatkan perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan seperti

Carryng Cost (biaya penyimpanan), maupun Reorde point (pemesanan kembali).

Jika terjadi pengeluaran tambahan terhadap persedian yang dibeli, maka

hal ini menunjukkan bahwa proses pembelian kain tersebut sudah tidak efektif

lagi. Dan hal ini jelas akan berpengaruh terhadap nilai efesien penggunaan

keuangan perusahaan yang dapat berpengaruh terhadap keuntungan yang akan

diperoleh perusahaan.

B. Prosedur dan Sistem Pengendalian Bahan Baku

Ketersediaan dan pengendalian bahan baku merupakan hal yang sangat

penting bagi wirausaha yang mengelola perusahaan. Dapat di bayangkan jika

bahan baku tidak ada maka kegiatan produksi akan terhenti.oleh karena itu

kecukupan persediaan bahan baku sangat diperlukan oleh perusahaan.
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Akan tetapi jika ketersediaan bahan baku terlalu banyak bukan berarti

menguntungkan perusahaan, sebab hal itu akan semakin menambah biaya

biaya persediaan yang harus ditanggung oleh perusahaan yang bersangkutan.

Perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada table berikut :

Table 5.1
Perhitungan Standar Deviasi

Bulan
Kebutuhan

Bahan Baku
(Roll)

Л (X – Л) (X – Л)2

Januari 10 11 -1 1
Februari 9 11 2 4

April 12 11 1 1
Mei 12 11 1 1
Juli 11 11 0 0

Agustus 10 11 -1 1
Oktober 12 11 1 1

November 11 11 0 0
Jumlah 87 9

Sumber : Perusahaan Konvekri UD. Amiruddin

Л = = = 10,88 = 11 roll (dibulatkan)

SD = ∑ ( – Л)
SD =

SD = 1,125
SD = 1,0606

a. Biaya Pemesanan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan

dengan diadakannya pemesanan bahan baku dari penjual atau supplier.
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Table 5.2 Biaya Pemesanan

No Keterangan Jumlah
1 Biaya Telepon Rp. 3.000,-
2 Biaya Pengiriman Fax Rp. 3.000,-
3 Biaya Administrasi Rp. 1.000.000,-

Jumlah Rp. 1.006.000,-
sumber : Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin

Berdasarkan tabel di tersebut, maka untuk biaya pemesanan yang

menjadi tanggungan perusahaan setiap kali memesan bahan baku adalah

sebesar Rp. 1.006.000,-.

b. Biaya Penyimpanan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan karena

perusahaan melakukan penyimpanan dalam persediaan bahan baku

dalam jangka waktu tertentu. Biaya penyimpanan yang ditanggung oleh

UD. Amiruddin.

Table 5.3 Biaya Penyimpanan

No Keterangan Jumlah
1 Biaya Listrik Rp. 200.000,-
2 Biaya Karyawan Bagian Gudang Rp. 1.500.000,-
3 Biaya Asuransi Rp. 100.000,-

Jumlah Rp. 1.800.000,-
Sumber : Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin

Berdasarkan tabel di atas, maka untuk biaya penyimpanan yang

menjadi tanggungan perusahaan adalah sebesar Rp. 1.800.000,-.

Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya Simpan :

Biaya Pemesanan Setiap kali Pesan (S)

= Total Biaya Pesan X Frekuensi Pemesanan
Frekuensi Pemesanan

= 1.006.000 X 8 = Rp. 1.006.000
8
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Biaya Penyimpanan per Satuan Bahan baku (H)

= Total Biaya Simpan X 1 tahun
Total Kebutuhan Bahan Baku

= 1.800.000 X 12 = Rp. 248.275,86
87

C. Analisis Pengendalian Bahan Baku

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengendalian bahan

baku seperti perkiraan pemakaian bahan baku, kebijakan pembelian, serta

biaya-biaya persediaan seperti penyimpanan, perawatan ndan penjagaan bahan

baku.

Kebijakan Perusahaan UD. Amiruddin selama ini melakukan pemesanan

bahan baku 8 kali dalam setahun.

1. Pembelian rata-rata bahan baku (Q) dapat diperhitungkan berdasarkan

kebijakan perusahaan sebagai berikut :

= Total Kebutuhan bahan Baku
Frekuensi Pemesanan

=  87
8

= 10,87 roll

= 11 (dibulatkan)

Jadi, besarnya jumlah pembelian rata-rata bahan baku setiap kali

pemesanan adalah 11 roll.

2. Total Biaya Persediaan untuk memperhitungkan total biaya persediaan,

telah diketahui:
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Total kebutuhan bahan baku 87 roll

Pembelian rata-rata bahan baku 11 roll

Biaya pesan sekali pesan Rp 1.006.000

Biaya simpan per Roll Rp 248.275,86

Perhitungan total biaya persediaan sebagai berikut :

TC = S + H

TC = 1.006.000+ 248.275,86

TC = Rp. 7.956.545,45 + Rp. 1.365.517,23

TC = Rp. 9.322.062,68

Jadi, Total Biaya Persediaan yang harus ditanggung oleh UD.

Amiruddin adalah Rp. 9.322.062,68

D. Penyajian dan Hasil Pengendalian Bahan Baku

Salah satu hal yang perlu diperhatikan suatu perusahaan dalam

memperoleh keuntungan adalah cara mengendalikan bahan baku.

Pengendalian bahan baku yang ekonomis dapat dilakukan dengan metode EOQ

(Economic Order Quantity). Langkah-langkah dalam perhitungan dengan

menggunakan metode Economic Order Quantity ( EOQ) adalah sebagai berikut:

1. Pembelian bahan baku yang ekonomis Dengan berdasarkan pada:

Total kebutuhan bahan baku 87 roll

Biaya pesan sekali pesan Rp. 1.006.000

Biaya simpan per roll Rp. 248.275,86
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Maka besarnya pembelian bahan baku yang ekonomis dapat diperhitungkan

dengan metode EOQ sebagai berikut :

Q* =
. .

Q* =
.( ).( . . ). ,

Q* = 7 5,04
Q* = 26,55

Q* = 27 roll (dibulatkan)

Jadi, jumlah pembelian bahan baku yang ekonomis adalah sebesar 27 roll.

2. Frekuensi pembelian bahan baku

Jumlah pemesanan bahan baku yang ekonomis menurut metode EOQ

sudah diketahui, maka frekuensi pemesanan (F) menurut metode ini dapat

diperhitungkan dengan cara sebagai berikut :

F = ∗
F =

F = 3,22 kali

F = 3 kali (dibulatkan)

Jadi, frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 3 kali pemesanan dalam 1

tahun.

3. Total biaya persediaan

Untuk memperhitungkan total biaya persediaan, telah diketahui:
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Total kebutuhan bahan baku 87 roll

Biaya pesan sekali pesan Rp. 1.006.000

Biaya simpan per roll Rp. 248.275,86

Pembelian bahan baku yang ekonomis 27 roll

Perhitungan total biaya persediaan adalah sebagaiberikut:

TC = ∗ S +
∗

H

TC = 1.006.000 + 248.275,86

TC = Rp. 3.241.555,56 + Rp. 3.351.724,11

TC = Rp. 6.593.279,67

Jadi, total biaya persediaan yang telah diperhitungkan dengan

menggunakan metode EOQ adalah sebesar Rp. 6.593.279,67.

4. Penentuan persediaan pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengaman atau sering disebut Safety Stock, sangat

diperlukan dalam sebuah perushaan karena berfungsi untuk menghindari

terjadinya kekurangan bahan baku sehingga memperlancar kegiatan

proses produksi.

Dalam memperhitungkan persediaan pengaman digunakan

metode statistic dengan membandingkan rata-rata bahan baku dengan

pemakaian bahan baku yang sesungguhnya kemudian dicari

penyimpangannya.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, bahwa dengan

asumsi manajemen perusahaan memilih standar penyimpangan 5%
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sehingga diperoleh Z dengan tabel standard deviasi sebesar 0,8749

(dapat dilihat dalam tabel kurva normal).

Safety stock = SD x Z

= 1,1 X 0,8749

= 0,96

= 1 (dibulatkan)

Jadi, persediaan bahan baku yang harus disediakan perusahaan

sebagai pengaman adalah sebesar 1 roll.

5. Titik pemesanan kembali Reorder Point (ROP)

Waktu tunggu atau Lead Time yang diperlukan oleh UD.

Amiruddin dalam menunggu datangnya bahan baku yang dipesan rata-

rata adalah 7 hari, dengan rata-rata jumlah hari kerja (t) 365 hari dalam

setahun. Sebelum menghitung besarnya ROP maka terlebih dahulu

dicari tingkat penggunaan bahan baku perhari dengan cara sebagai

berikut :

d =

=

= 0,24 roll

Maka titik pemesanan kembali (ROP) adalah :

ROP = (d x L) + SS

= (0,24 x 7) + 1

= 2,68
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= 3 (dibulatkan)

Adapun penggunaan bahan baku selama Lead Time adalah 0,24 x 7 =

1,68 roll.

Jadi, perusahan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada

saat bahan baku berada pada tingkat jumlah sebesar 3 roll, sedangkan

penggunaan bahan baku selama Lead Time adalah 1,68 roll.

E. Manfaat Hasil Analisis Pengendalian Bahan Baku

1. Perbandingan

Hasil perhitungan dengan menggunakan kebijakan perusahaan dan

dengan menggunakan metode EOQ telah diketahui, maka perbandingan

dapat dilakukan untuk memperoleh hasil yang paling efisien.

Table 5.4

Perbandingan Kebijakan Perusahaan Dengan Metode EOQ

No Keterangan Kebijakan
Perusahaan Metode EOQ

1 Pembelian rata-rata bahan baku 11 roll 27 roll
2 Total biaya persediaan Rp. 9.322.062,68 Rp. 6.593.279,67
3 Frekuensi pemesanan 8 kali 3 kali
4 Safety Stock - 1 roll
5 Reorder Point - 3 Roll

Sumber : Perusahaan Konveksi UD. Amiruddin

1) Pembelian rata-rata bahan baku dengan metode EOQ lebih efisien

dengan jumlah 27 roll dengan 3 kali pemesanan dalam waktu satu

tahun dan hanya menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp.

6.593.279,67. Jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan yang

melakukan pemesanan sebanyak 8 kali dalam setahun dengan
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jumlah 11 roll yang mengeluarkan biaya persediaan sampai Rp.

9.322.062,68. Maka dengan menggunakan metode EOQ,

perusahaan dapat menghemat biaya persediaan Rp. 2.728.783,01.

2) UD. Amiruddin tidak menetapkan adanya persediaan pengaman

dalam kebijakannya. Sedangkan dalam metode EOQ, perusahaan

harus mengadakan persediaan pengaman untuk memperlancar

proses produksi dalam jumlah sebesar 1 roll.

3) Adanya titik pemesanan kembali (ROP) dalam metode EOQ untuk

mengantisipasi keterlambatan pengiriman bahan baku. Menurut

metode EOQ, perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku

kembali saat persediaan bahan baku berada pada tingkat jumlah

sebesar 3 roll.

2. Pengendalian bahan baku berpengaruh dalam kelancaran proses produksi

pada usaha Konveksi UD. Amiruddin Di Kabupaten Pinrang.

Persediaan bahan baku merupakan faktor utama dalam perusahaan

untuk menunjang kelancaran proses produksi, baik dalam perusahaan besar

maupun kecil. Kesalahan menentukan besarnya investasi dalam mengontrol

bahan baku yang terlalu besar dibandingkan kebutuhan perusahaan akan

menambah beban bunga, biaya pemeliharaan dan penyimpanan dalam

gudang, serta kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang tidak

bisa dipertahankan, sehingga semuanya ini akan mengurangi keuntungan

perusahaan. Demikian pula sebaliknya, persediaan bahan baku yang terlau
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kecil dalam perusahaan akan mengakibatkan kemacetan dalam produksi,

sehingga perusahaan akan mengalami kerugian juga.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persediaan bahan

bakumerupakan unsur yang sangat menentukan dalam kelancaran kegiatan

produksidi setiap perusahaan. Jumlah bahan baku sangat menentukan

seberapa efisien dann efektifkah perusahaan tersebut dalam mengelolah

produk yang telah direncanakan. Apabila jumlah bahan baku yang digunakan

jumlahnya tepat untukdapat memenuhi sejumlah produk yang harus

diproduksi, maka biaya persediaanyang dikeluarkan oleh perusahaan juga

dapat ditekan seekonomis mungkin.

Tujuan persediaan secara terperinci dapat dinyatakan sebagai berikut

yaitu untuk menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan

sehingga dapat mengakibatkan terhentinya produksi, menjaga agar supaya

pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar atau berlebih-

lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak terlalu besar

dan menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karna ini

akan mengakibatkan biaya pemesanan menjadi besar. Dengan perencanaan

dan pengendalian yang baik akan berpengaruh terhadap kualitas bahan baku

tersebut, sehingga diharapkan tidak ada lagi bahan baku yang disimpan

terlalu lama digudang, hal ini juga menjadi pembelanjaan yang tidak efektif,

karna investasi yang tertanam pada persediaan yang ada di gudang.

Kekurangan persediaan seperti mahalnya harga karna membeli dalam partai

kecil, terganggunya proses produksi dan tidak tersedianya produk untuk
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pelanggan, akibat dari ini semua akan berpengaruh terhadap pemasaran

produk tersebut. Apabila perusahaan tidak memiliki persediaan produk yang

memadai, akibat dari kekurangan bahan baku akan berdampak negatif yaitu

konsumen akan membeli dari pesaing, hal ini akan menimbulkan kehilangan

kesempatan memperoleh keuntungan selama peersediaan tidak ada.

Kemudian loyalitas pelanggan hilang, dan ini yang paling bermasalah. Jika

pelanggan membeli dari pesaing dan terus berpindah menjadi pelanggan

tetap pesaing, artinya perusahaan akan kehilngan konsumen dalam jangka

waktu yang lama.

Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan penelitian-penelitian

terdahulu yaitu : (Dewi Rosa Indah, 2017) yang menyatakan bahwa dengan

menerapkan metodeEOQ akan menghasilkan biaya yang lebih murah jika

dibandingkan dengan metode yang selama ini diterapkan oleh perusahaan.

(Juliana, 2013) menyatakanbahwa dari metode EOQ, POQ dan metode

perusahaan didapatkan hasil bahwa perhitungan persediaan bahan baku

dengan metode EOQ diperoleh biaya lebihkecil. (Atdri Rakia, 2015) hasil dari

penelitiannya menunjukkan bahwa menggunakan metode EOQ lebih efisien

untuk menghitung bahan baku.Pengelolahan persediaan bahan baku kain

yang dilakukan oleh Primed Konveksi selama ini belum optimal.Hal ini terjadi

karna adanya persediaan yangminim di dalam gudang dan pemasok bahan

baku yang tidak ada di Samarindasehingga harus memesan dari luar kota

sehingga kebutuhan bahan baku selama inibelum terpenuhi dengan baik.

Pengendalian persediaan bahan baku kain juagabelum efisien dari segi biaya
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persediaan bahan baku. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya biaya

persediaan yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Pengeloloaan

persediaan oleh Primed Konveksi berusaha mencapaikeseimbangan antara

kekurangan dan kelebihan persediaan bahan baku dalamsuatu periode

perencanaan yang mengandung resiko atau ketidakpastian. Dalam hasil

penelitian tersebut di usaha Konveksi UD. Amiruddin di kabupaten Pinrang

biasa mengalami kendala terlambatnya persediaan bahan baku namun

dengan manajemen dan pengelolahan yang baik perusahaan tersebut

mampu mengatasi dengan baik. Namun kekurangan bahan baku dapat

menghambat produksi atau merubah jadwal produksi, sedangkan kelebihan

persediaan bahan baku menyebabkan peningkatan biaya dan penurunan

laba. Maka dalam usaha konveksi tersebut diutamakan adalah persediaan

bahan baku.

Dalam penyimpanan bahan baku kendala yang dialami oleh usaha

konveksi UD. Amiruddin di kabupaten Pinrang yaitu kondisi gudang yang

belum maksimal sehingga perusahaan harus berbenah gudang agar dapat

menampung bahan baku kain, memperhatikan sekitaran gudang agar tetap

terlihat bersih dan memperhatikan umur teknis penyimpanan kain yang

masih layak untuk diproduksi yang tidak mimiliki catat seperti kain yang akan

diproduksi ada noda ataupun robek hal ini yang harus dihindari saat

menyimpan persediaan di gudang. Berdasarkan perhitungan dalam analisis

sebelumnya dapat diketuhai bahwa jumlah pesanan yang paling ekonomis

(sesuai dengan economic order quantity) dari bahan baku kain selama ini
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adalah 27 rolldengan 3 kali pemesanan dalam waktu satu tahun dan hanya

menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp. 6.593.279,67. Jika

dibandingkan dengan kebijakan perusahaan yang melakukan pemesanan

sebanyak 8 kali dalam setahun dengan jumlah 11 roll yang mengeluarkan

biaya persediaan sampai Rp. 9.322.062,68Maka dengan menggunakan

metode EOQ, perusahaan dapat menghemat biaya persediaan Rp.

2.728.783,01.artinya biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan

lebih besar dari biaya persediaan menurut perhitungan EOQ. Walaupun

selama ini perusahaan dapat memenuhi kebutuhan para konsumen, akan

tetapi biaya persediaan yang dikeluarkan oleh Primed Konveksi belum

ekonomis. Apabila perusahaan menerapkan metode Economic Order

Quantity maka perusahaan dapat menghemat pengeluaran biaya

persediaan, dalam rangka pengendalian biaya persediaan bahan baku kain

tersebut.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan perhitungan dalam analisis sebelumnya dapat diketuhai bahwa

jumlah pesanan yang paling ekonomis (sesuai dengan Economic Order

Quantity) dari bahan baku kain selama ini adalah 27 roll dengan 3 kali

pemesanan dalam waktu satu tahun dan hanya menghabiskan biaya

persediaan sebesar Rp. 6.593.279,67. Jika dibandingkan dengan kebijakan

perusahaan yang melakukan pemesanan sebanyak 8 kali dalam setahun

dengan jumlah 11 roll yang mengeluarkan biaya persediaan sampai Rp.

9.322.062,68. Maka dengan menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat

menghemat biaya persediaan Rp. 2.728.783,01. Artinya biaya persediaan

yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih besar dari biaya persediaan menurut

perhitungan EOQ. Bahan baku dalam usaha konveksi itu sangatlah

berpengaruh terhadap banyaknya produksi karena kurangnya pemasokan

bahan baku dapat mempengaruhi produksi konveksi tersebut.

2.    Persediaan bahan baku merupakan unsur yang sangat menentukan dalam

kelancaran kegiatan produksi setiap perusahaan karena jumlah bahan baku

sangat menentukan seberapa efesien dan efektifkah perusahaan tersebut

dalam mengelola produk yang telah direncanakan, apa bila jumlah bahan

baku yang digunakan jumlahnya tepat untuk dapat memenuhi sejumlah

produk yang harus diproduksi maka biaya persediaan yang dikeluarkan oleh

perusahaan dapat ditekan seekonomi mungkin.
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B. Saran

Berdasarka kesimpulan diatas kiranya penulis dapat memberikan

masukan berupa saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode EOQ agar kiranya

mendapatkan jumlah pesanan yang ekonomis, jika dibandingkan dengan

kebijakan perusahaan yang melakukan pemesana mengeluarkan biaya

banyak sedangkan dengan menggunakan metode EOQ perusahaan dapat

menghemat biaya yang dikeluarkan.

2. Dalam melakukan pembelian sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan

produksi yang dihasilkan sehingga tidak menimbulkan adanya tambahan

biaya pemesanan kembali yang dapat merugikan perusahaan.
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